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ABSTRAK

Arman Syah, 2018 Model Pengembangan Sumber Daya Manusia Bagian Produksi
pada PT. Frisian Flag Cabang Makassar., Skripsi program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
pembimbing 1 Bapak Edi Jusriadi dan pembimbing 2 Bapak Muh. Akib selaku
pembimbing Il. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi Model
Pengembangan Sumber Daya Manusia Bagian Produksi pada PT. Frisian Flag
Cabang Makassar Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian produksi
yang digunakan adalah teknik wawancara. Metode pengumpulan data yang
dilakukan adalah metode observasi, wawancara, interview, dokumentasi yang
dilakukan secara langsung oleh pihak peneliti dengan karyawan yang berada
dilapangan bagian produksi. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pengaruh Model
Pengembangan Sumber Daya Manusia Bagian Produksi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Pengembangan Sumber Daya Manusia.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manajemen merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Salah satu unsur manajemen adalah Manajemen Sumber Daya Manusia. Sumber
daya manusia merupakan aset yang paling penting bagi organisasi diantara sumber
daya lainnya. Sumber daya organisasi menurut Jusriadi ,(2017) terdiri dari sumber
daya yang bersifat tangible resoures dan intangible resoures, sehingga dalam
penelitian ini focus riset pada pesan sumber daya yang bersifat intangible resoures
yang dapat diukur dari kemampuan human capital, struktur capital, dan reletion
capital. Dan juga ukuran sumber daya yang bersifat intangible resoures maka yang
akan diteliti adalah aspek human capital atau sumber daya manusia, melalui analisis

model pengembangan sumber daya manuisa yang dilakukan PT. Frisian Flag.
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Berdasarkan observasi awal di PT. Frisian Flag Cabang Makassar peneliti
mendapatkan informasi terkait program pengembangan sumber daya manusia dan
potensi sumber daya manuisia khususnya bagian produksi dari aspek potensi /
kualitas sumber daya manusia / karyawan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
karyawan khususnya dibagian produksi 80% masih berpendidikan SMA dan 20%
belum pernah di ikutkan dalam program pelatihan (sumber daya bagian personalia,
2018). Hal ini menimbulkan permasalahan dalam hal pengetahuan dan keterampilan
karyawan dalam belajar, Permasalahan dari segi pengetahuan ini berdampak juga
pada aspek keterampilan / skill dalam bekerja sehingga mempengaruhi produktivitas
karyawan dan kinerja organisasi.

Oleh karena itu diperlukan pengembangan sumber daya manusia dalam
organisasi, baik untuk manajer maupun karyawan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Berdasarkan fenomena terkait masih rendahnya komperensi
karyawan dalam bekerja sehingga peneliti perlu melakukan penelitian terkait model
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan PT. Frisian Flag.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penulisan ini yaitu : 1) Bagaimana model pengembangan sumber daya manusia
yang dilakukan PT. Frisian Flag cabang Makassar. 2) Apakah modelpengembangan
sumber daya manusia yang diterapkan PT. Frisian Flag cabang Makassar sudah
efekt.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penilitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut
Sukmadinata( 2011 : 73 ) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.

Sumber Data
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah :
a. Data primer data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan, melalui

observasi, dan wawancara.
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan melalui dokumen-
dokumen dan laporan tertulis serta informasi lain yang ada hubungannya dengan

masalah ini.

Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki.

2. Wawancara/ Interview
Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang dilakukan dengan
jalan mengadakan jalan komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tanya-
jawab) secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.

3. Metode Dokumentasi
Dokumen barang yang tertulis. Didalam memakai metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, dan lain sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Wawancara

Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan membagikan daftar pertanyaan kepada 5 orang sampel pada
waktu bulan Mei sampai Juli 2018. Dimana sampai yang dilakukan wawancara
adalah maneger, assisten manager dan karyawan Bagian produksi. Berikut deskripsi

wawancaranya :

“Wawancara langsung dengan Manajer PT. Frisian Flag Cabang Makassar

Indonesia pada tanggal 25Juni 2018”

Setelah penulis melakukan penelitian di PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia yang berkaitan tentang pengembangan sumber daya manusia yang ada

pada area makassar, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/profitability



41
Jurnal Profitability Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Volume 2 No 1 Tahun 2018

‘Dalam memperoleh karyawan yang cakap, professional maka diperlukan
pengembangan terhadap karyawan salah satunya dengan cara pelatihan
(training) dalam upaya mempersiapkan karyawan yang berkualitas agar tujuan
perusaahan yang hendak dicapai tumbuh meningkat, dan berkembang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini.

Kemudian peneliti kembali melakukan pertanyaan tentang strategi yang dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Informan pun menjawab sebagai
berikut : Strategi yang dilakukan oleh PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia

dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan, yaitu: “

“Pemberian motivasi yaitu pemberian semangat, dorongan berupa
penyuluhanan atau pembinaan tentang penyadaran bahwa karyawan
merupakan subjek dalam perusahan. Karyawan diberi motivasi untuk
pengembangan Kkarir atau pribadi dengan cara memberikan support
(dukungan) kepada karyawan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.
Sebagai subjek karyawan adalah sebagai motor penggerak terhadap jalannya
perusahaan akan ditentukan oleh kualitas kerja karyawan yang ada. Sehingga
hanya karyawan yang berkualitas dan mempunyai kontribusi yang besar pada
perusahaan yang layak untuk mendapat posisi dan fasilitas-fasilitas. Dengan
pemberian penyadaran ini diharapkan dapat termotivasi untuk selalu
meningkatkan pengetahuan maupun kualitas kerjanya

Kemudian peneliti kembali bertanya kepada informan tentang bentuk pemberian

motivasi yang dilakukan. Informan pun menjawab sebagai berikut :

“‘Bentuk pemberian motivasi berupa pengarahan melalui panggilan kepada
karyawan secara personal oleh pimpinan.”

Kemudian peneliti menggali pertanyaan kepada informan tentang pemberian
motivasi yang diberikan. ? informan pun menjawab sebagai berikut Ada dua metode

motivasi yang dilakukan PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia:

"Motivasi Langsung, Motivasi langsung yaitu motivasi yang diberikan secara
langsung dari pimpinan kepada bawahannya untuk memenuhi kebutuhan
serta kepuasaanya. Sifanya khusus, seperti: pujian, penghargaan, tunjangan
hari raya, bonus dan bintang jasa. “

Motivasi Tak Langsung, Motivasi tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja, atau
kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan
pekerjaannya. Misalnya: kursi yang empuk, mesin-mesin yang baik, ruangan kerja

yang terang dan nyaman, suasana pekerjaan yang serasi, serta penempatan yang
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tepat. Motivasi tidak langsung besar pengaruhnya untuk merangsang semangat

bekerja karyawan sehingga produktif.”

Peneliti pun mengakhiri wawancara dengan informan, peneliti pun berkata
“Terima kasih banyak pak atas waktu dan informasinya tentang pengembangan
sumber daya manusia yang ada pada area Makassar, bapak sudah sangat

membantu peneliti untuk menyelesaikan tugas akhirnya.

“ Wawancara langsung dengan Manajemen Personalia PT. Frisian Flag Cabang

Makassar pada tanggal 25 juni 2018 ”

Adapun pertanyaan dari peneliti tentang apa maksud dari pemberian promosi

jabatan yang diberikankepada karyawan PT. Frisian Flag cabang

Promosi adalah pemberian kepercayaan kepada karyawan untuk menduduki
jabatan tertentu. Promosi jabatan merupakan salah satu persyaratan
karyawan untuk menduduki jabatan-jabatan yang ada. Apabila terdapat
lowongan jabatan pada struktur organisasi maka pimpinan akan
mempertimbangkan karyawan yang memiliki sertifikat diklat yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi Wilayah, disamping memiliki kapasitas
dan kapibilitas sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab pada
jabatan yang lowong tersebut.

Kemudian peneliti kembali bertanya tentang metode pelatihan dan
pengembangan yang dilakukan PT. Frisian Flag cabang makaasar. Informan pun

menjawab demikian;

“Melihat begitu pentingnya peningkatan kinerja karyawan dalam pencapaian
suatu tujuan perusahaan, maka PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia
berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kinerja karyawan
selain dengan program pengembangan juga dengan pelatihan. Sebagai langkah
strategi peningkatan kinerja karyawann, PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia melakukan program diklat (pendidikan dan latihan). Perusahaan
memberikan kesempatan kepada pegawai dan menyediakan sarana untuk
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, perilaku, wawasan, kemampuan
manajerial, kepemimpinan melalui program pelathan dan pendidikan yang
diselenggarakan di dalam maupun di luar perusahaan.”

Lanjutan, pertanyaan dari peneliti tentang apa saja bagian dari program
pelatihan dan pengembangan yang diselenggarakan didalam maupun Iluar

perusahaan.? Informan pun menjawab :
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“Diklat yang dilakukan adalah diklat on the job dan diklat off the job.

“Diklat on the job dibagi menjadi empat, yaitu: rotasi jabatan, pembekalan,
magang, dan latihan isntruksi jabatan.

‘Diklat off the job dibagi menjadi dua, yaitu: pengembangan kepribadian

(peningkatan kinerja karyawan terutama dari aspek kepribadian), lectures

(kuliah).”

Kemudian peneliti kembali menggali informasi tentang diklat yang diberikan
perusahaan, peneliti bertanya tentang apakah ada langkah lain yang dilakukan PT.
Fisian Flag Cabang Makassar dalam peningkatan kinerja karyawan? Informan pun

menjawab :

“Langkah lain yang dilakukan PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia
dalam strategi peningkatan kinerja karyawan adalah dengan pemberian ijin
kuliah (ijjin belajar) bagi karyawannya, bagi karyawan yang berprestasi
perusahaan memberikan beasiswa pendidikan. Masing-masing kategori
mempunyai sasaran pengajaran sikap, konsep atau pengetahuan dan

ketrampilan utama yang berbeda.”

Demikian hasil wawcara peneliti dengan informan mengenai metode
pelatihan dan pengembangan yang diberikan karyawan pada PT. Frisian Flag
cabang makassar. Peneliti pun sangat berterima kasih kepada informan atas

bantuannya memberikan informasi guna menyelesaikan tugas peneliti.

“Wawancara langsung dengan karyawati PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia yang pernah mengikuti pelatihan yang bertindak sebagai informan Non-
kuncipada tanggal 28Juni 2018”

Adapun pertanyaan dari peneliti tentang apa manfaat yang diperoleh
perusahaan dan karyawan dengan adanya pelatihan dan pengembangan yang

diadakan ? informan pun menanggapi sebagai berikut :

“Dalam peningkatan kinerja karyawan di PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia mempunyai tujuan yang dititikberatkan untuk memperbaiki
efektivitas dan mencapai tujuan sasaran program kerja yang telah ditetapkan
oleh pimpinan. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan yang
diadakan perusahaan tentu akan memperoleh manfaat yang diperoleh
terutama perusahaan dan karyawan yaitu:”
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1).Meningkatkan rasa puas, menumbuhkan semangat kerja dan rasa
percaya diri terhadap karyawan serta mengurangi angka ketidak hadiran.

Hal ini dapat meningkatkan dedikasi karyawan terhadap perusahaan.

2). Komunikasi dan kerjasama antar karyawan menjadi lebih baik. Hal ini

menciptakan suasana yang nyaman dan kekeluargaan dalam bekerja.

3). Mengurangi kesalahan dalam bekerja sehingga mengurangi beban

pemborosan.

4). Memperbaiki metode dan sistem kerja pada karyawan agar dapat

memperlancar proses kerja dan efesiensi waktu.

Kemudian peneliti kembali bertanya tentang kegunaan program diklat yang diberikan

kepada karyawan. Informan pun menjawab :

“Pemberian diklat yang dilakukan di PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja pada karyawan dalam
bekerja di suatu perusahaan. Diklat biasanya dilaksanakan dengan program
untuk mengembangkan sumber daya manusia dengan memberikan pelatihan
(training) dan pendidikan, seperti karyawan di harapkan mampu untuk
memproduksi produk dari PT. Frisian Flag tersebut dimulai dari nol.
Karyawan tersebut disuruh berfikir agar mereka bisa kreatif, inovatif, dan
berkembang dengan cara mereka sendiri.”

Kemudian peneliti lebih jauh menggali tentang program diklat tersebut.
informan bertanya tentang ketika seseorang karyawan bisa berkembang dengan
kreatif jaminan apa yang didapatkan oleh karyawan tersebut. Informan pun

menjawab sebagai berikut :

“Setelah mereka dituntut untuk bisa berfikir kreatif, nantinya akan dinilai oleh
pimpinan yaitu seorang manager disuatu perusahaan tersebut. Dan
karyawan tersebut dalam kerja di suatu lapangan tak lepas, karyawan
tersebut akan menjumpai permasalahan-permasalahan mulai dari yang
terkecil sampai yang terbesar yang nantinya dihadapi dengan cara sendiri
untuk menyelesaikan nya. Setelah karyawan tersebut dirasa belum bisa
menyelesaikan  masalah  tersebut, seorang karyawan  tersebut
menanyakannya kepada atasan nya untuk membantu dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Setelah itu seorang pimpinan memberikan
pengarahan terhadap karyawan dalam proses menyelesaikan masalah
tersebut.”
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Demikian hasil wawancara peneliti dengan informan Non- kunci mengenai
manfaat pelatihan dan pengembangan yang diterapkan. Penelti pun berterima kasih

kepada informan atas bantuannya dalam menyelesaikan bagian dari tugas peneliti.

“Hasil wawancara dengan Karyawan PadaPT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia29 juni 2018”

Dalam wawancara peneliti dengan informan, dia mengemukakan bahwa
model pengembangan sumber daya manusia bagian produksi pada PT. Frisian Flag
itu jJuga memiliki beberapa kendala.

Maka dari itu, peneliti bertanya tentang kendala apa saja yang sering muncul
dalam proses pengembangan sumber daya manusia yakni pendidikan dan

pelatiahan. Informan pun menjawab sebagai berikut :

“Dalam melakukan strategi peningkatan kinerja karyawan yaitu melalui pelatihan
dan pengembangan berupa diklat, PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia
masih menghadapi kendala-kendala yang harus diselesaikan, yakni : “

1). Pelatihan yang dilakukan tidak merata untuk seluruh karyawan, dan juga latar
belakang yang tidak sama atau heterogen, seperti pendidikan dasarnya,
pengalaman kerjanya, dan usianya. Hal ini menyulitkan dan menghambat
kelancaran pelaksanaan latihan dan pendidikan karena daya tangkap, dan daya

nalar mereka terhadap pelajaran yang diajarkan berbeda.

2). Untuk program pelatihan sendiri pun PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia lebih sering melaksanakannya dengan cara bergabung dengan
Cabang lain. Hal ini dikarenakan terkendalanya biaya, fasilitas, atau infrastruktur
yang diperlukan dalam program pelatihan dan pengembangan Sumber Daya

Manusia.

Kemudian peneliti melihat adanya kendala dalam pengembangan ini maka
peneliti menayakan tentang solusi dari kendala yang muncul, apa saja solusi yang

dilakukan perusahaan dlam situasi seperti ini ? informan pun menjawab :

Berikut beberapa solusi yang dilakukan oleh BMT Bus Cabang Kaliwungu terkait

dalam pengembangan Sumber Daya Manusia :
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1)

2)

Untuk kendala yang pertama, terkait kendala peserta yang berbeda latar
belakang (heterogen) di PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia dapat
melaksanakan program pengembangan pelatihan dan pengembangan secara
focus dan terarah. program pengembangan secara tematis agar dapat
mengenai sasaran. PT. Frisian Flag Cabang Makassar Indonesia sendiri sudah
menghimbau serta memotivasi karyawan dengan cara mendorong para
karyawan untuk melanjutkan studi-nya ke jenjang yang lebih tinggi sehingga
wawasan dan cara berfikir karyawan lebih luas.

Mengenai program pelatihan yang belum dapat dilaksanakan oleh PT. Frisian
Flag Cabang Makassar Indonesia secara mandiri karena terkendala dengan
biaya, fasilitas atau infrastruktur. Tentu saja dalam hal ini PT. Frisian Flag
Cabang Makassar Indonesia masih harus memperbaiki pengadaan fasilitas dan
infrastruktur agar lebih lengkap. Namun menyangkut masalah dengan biaya
yang sulit untuk terpecahkan, kecuali PT. Frisian Flag Cabang Makassar
Indonesia mau menyediakan banyak biaya untuk sekarang demi kesuksesan
diwaktu mendatang. Misalnya dengan meminta bantuan dengan cara meminjam

modal pengembangan sumber daya manusia melalalui perusahaan lain.

Demikian hasil wawncara peneliti dengan informan, peneliti pun berterima

kasihatas bantuan dari informan atas kesediaannya memberikan informasi yang

sangat berguna demi menyelesaikannya tugas peneliti.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pengembangan karyawan ( pendidikan dan pelatihan ) perlu
dilakukan setiap perusahaan karena akan memberikan manfaat bagi peruahaan,
karyawan, dan masyarakat konsumen. Dan terdapat didalamnya penilaian prestasi
yang merupakan evaluasi terhadap perilaku, prestasi kerja dan potensi
pengembangan yang dilakukan. Penilaian prestasi ini pada dasarnya merupakan
suatu proses mengestimasi dan menentukan nilai keberhasilan pelaksanaan tugas
karyawan. Indeks prestasi ini juga harus menjadi dasar untuk menetapkan
kebijaksanaan selanjutnya bagi karyawan bersangkutan apakah ia dipindahkan,
dipromosikan, ataupun diberhentikan. Tanpa adanya tindakan lebih lanjut tidak ada

gunanya dilakukan penilaian prestasi karyawan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran sebagai
berikut : Pengembangan karyawan sangat dibutuhkan bagi individu atau organisas.
Perusahaan harus pintar memilih cara pengembangan yang sesuai dengan tujuan
perusahaan agar hasilnya mencapai sasaran. Potensi setiap karyawan harus
diketahui oleh perusahaan sebelum melakukan program pengembangan karena
dengan mengetahui potensi ini, dapat diarahkan jenjang karir yang sesuai dengan

kemampuannya sehingga dapat menghasilkan produktivitas yang optimal.
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